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ABSTRAK

Abstrak: Pisang merupakan komoditas potensial di Desa Kuta yang biasanya dijual petani
langsung ke pedagang pengumpul dengan harga sangat rendah, padahal berpotensi diberikan
nilai tambah dengan diversifikasi olahan produk berbasis less waste. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan masyarakat
dalam diversifikasi produk olahan pisang dan juga keterampilan dalam pengemasan dan
branding produk hasil olahan tersebut. Mitra pengabdian yaitu 19 orang anggota Dasawisma
Kapilit di desa Kuta. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA) yang diimplementasikan dalam 4 tahapan yaitu tahap identifikasi
permasalahan, tahap penyuluhan, tahap pelatihan yaitu pelatihan pengolahan diversifikasi
olahan pisang aneka rasa, pelatihan branding dan pengemasan produk, dan pendampingan.
Evaluasi dilakukan dengan melakukan pretest dan postest, dan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan terkait peluang usaha dan kewirausahaan menjadi dari 49%
menjadi 93%, peningkatan keterampilan diversifikasi pengolahan produk dari 53% menjadi
96%, dan peningkatan keterampilan pengemasan dan branding dari 46% menjadi 92%.
Kegiatan pengabdian ini menghasilkan 3 produk olahan pisang yang sudah dikemas dengan
branding dan siap dipasarkan yaitu keripik pisang, stik pisang dan keripik batang pisang
aneka rasa.

Kata Kunci: Pisang; Dasawisma; Hilirisasi; Less Waste; Branding; Pendekatan PRA.

Abstract: Bananas are a potential commodity in Kuta Village which are usually sold directly
by farmers to collectors at very low prices, even though they have the potential to be given
added value by diversifying processed products based on less waste. This community service
activity aims to improve entrepreneurial knowledge and community skills in diversifying
processed banana products and also skills in packaging and branding of these processed
products. The community service partners are 19 members of Dasawisma Kapilit in Kuta
Village. This activity is carried out using the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach
which is implemented in 4 stages’ the problem identification stage, the extension stage, the
training stage namely training in processing diversified processed bananas with various
flavors, product branding and packaging training, and mentoring. Evaluation was carried out
by conducting pretests and posttests, and showed an increase in knowledge related to business
and entrepreneurship opportunities from 49% to 93%, an Increase In product processing
diversification skills from 53% to 96%, and an increase in packaging and branding skills from
46% to 92%. This community service activity produced 3 processed banana products that have
been packaged with branding and are ready to be marketed, namely banana chips, banana
sticks and banana stem chips in various flavors.

Keywords: Bananas: Dasawisma; Downstreaming; Less Waste; Branding; PRA Approach.
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A. LATAR BELAKANG

Desa Kuta terletak di wilayah pesisir laut, namun potensi pertaniannya
sangat besar karena di dukung oleh topografinya yang cocok untuk
pembudidayaan beberapa komoditas tanaman. Jumlah penduduk di desa
Kuta sebanyak 1.474 orang yang terdiri dari 756 orang laki-laki dan 718
orang perempuan (BPS Sumba Timur, 2024). Berdasarkan survei awal
diketahui bahwa kondisi perekonomian masyarakat di desa Kuta masih
belum sejahtera dan tingkat pendapatannya masih rendah karena
bergantung pada usahatani dan peternakan yang skala usahanya kecil
(Monica et al., 2025). Kemiskinan di wilayah pedesaan salah satunya
disebabkan oleh rendahnya nilai tambah komoditas potensial lokal (Hasan
et al.,, 2023), yang disertai minimnya keterampilan pengolahan hasil
pertanian (Syaukat et al., 2019).

Pisang merupakan komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar
dikembangkan di di Desa Kuta, petani biasa melakukan sistem polikultur
dan pisang merupakan salah satu komoditas yang pasti ditanam petani di
lahannya. Namun, biasanya pisang yang dipanen langsung dijual kepada
pedagang pengumpul dalam keadaan masih hijau (mentah) dengan harga
sangat rendah yaitu berkisar Rp80.000 — Rp100.000 per tandan, sedangkan
harga pisang di pasar sekitaran kota Waingapu yang merupakan Ibukota
Kabupaten Sumba Timur berkisar Rp200.000 — Rp250.000 per tandan.
Padahal, pisang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dengan
pendekatan hilirisasi yang meningkatkan nilai tambah dan memperluas
pasar produk olahan pisang (Igbal & Faizal Makhrus, 2024; Azisah et al.,
2025). Hal ini didukung karena pisang kaya akan kandungan gizi karena
merupakan sumber kalium yang baik serta sumber vitamin A, B6, C dan D,
juga mengandung 116 kkal energi untuk setiap 100 gram pisang (Zahra et
al., 2021). Dengan hilirisasi pisang dapat menawarkan inovasi produk olahan
yang sehat dan bergizi bagi masyarakat dan menguntungkan bagi petani
(Winarni et al., 2023).

Hilirisasi merujuk kepada proses pengolahan bahan mentah menjadi
produk siap pakai yang memiliki nilai tambah tinggi (Arifin & Solihin, 2025).
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, hilirisasi ini bukan hanya upaya
untuk mengembangkan bahan baku pisang menjadi produk olahan yang
konsumsinya hanya terbatas pada rumah tangga saja, tetapi dengan
melibatkan berbagai tahapan pengolahan dan adanya diversifikasi produk
yang bisa menciptan peluang peningkatan ekonomi yang berkelanjutan
(Saragih et al., 2024). Diversifikasi produk olahan pisang memungkinkan
dilakukan dengan konsep less waste maupun zero waste karena pohon
industri pisang sangat luas, seluruh bagian tanaman pisang dapat
dimanfaatkan dan dijadikan produk baik dari akar, batang, buah, daun, kulit
sampai jantung pisang (Saptaningtyas & Nurwidayati, 2020; Syamsuri et al.,
2023).
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Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kelompok
dasawisma Kapilit yang berada di dusun Pameti Mahu Desa Kuta. Kelompok
dasawisma Kapilit merupakan mitra yang tidak produktif secara ekonomi
dan belum memiliki pendapatan yang kontinyu. Mayoritas anggotanya
bermatapencaharian sebagai petani dan peternak dengan pendapatan yang
rendah. Potensi pendapatan terbesar dari tanaman pisang, dimana setiap
anggota dasawisma pasti memiliki tanaman pisang di lahan usahatani dan
juga di halaman rumah mereka dan menanam sekitar 15-30 pohon pisang
untuk masing-masing rumah.

Permasalahan yang dihadapi mitra yaitu belum memiliki pengetahuan
terkait potensi pengembangan pisang menjadi produk hilirisasi yang bernilai
jual tinggi. Selama ini apabila diolah juga masih dengan cara-cara sederhana
seperti dijadikan pisang goreng atau keripik pisang dengan kemasan
terbatas hanya dengan bungkusan plastik tanpa adanya branding sehingga
kurang laku apabila dijual. Permasalahan berikutnya terkait pemasaran
produk, pisang yang budidayakan biasanya langsung ke pedagang
pengumpul dan pisang yang diolah dijual hanya disekitar tempat tinggal
mereka.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat dalam diversifikasi komoditas potensial lokal, memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan perekonomian serta kemandirian
sosial bagi masyarakat di pedesaan. Studi oleh Arifin & Solihin (2025)
menegaskan bahwa diversifikasi dan hilirisasi produk olahan berbasis
potensial lokal dapat meningkatkan nilai tambah dan daya saingnya di
pasaran, sementara penelitian Maharani et al. (2024) dan (Turnip et al.,
2025) menemukan bahwa penguatan kapasitas masyarakat dalam usaha
mikro memberikan kontribusi besar terhadap ketahanan dan peningkatan
ekonomi masyarakat. Hasil penelitian tersebut menegaskan urgensi
pelaksanaan pengabdian kepada masayarakat di Desa Kuta melalui
pemberdayaan kelompok masyarakat. Upaya diversifikasi dan branding
aneka olahan pisang berbasis /less waste menjadi strategi relevan untuk
mengoptimalkan pisang sebagail komoditas unggulan desa dan memperkuat
perekonomian masyarakat desa sekaligus mendukung perekonomian yang
berkelanjutan (Kiki, 2020).

Tujuan pelaksanaan pengabdian ini adalah pemberdayaan anggota
dasawisma Kapilit untuk mengoptimalkan sumberdaya usahataninya yaitu
pisang untuk dijadikan berbagai produk olahan pisang dengan konsep less
waste yang bernilai jual tinggl yang mempunyai nilai tambah dari segi
ekonomi dan sosial. Dengan adanya pemberdayaan ini diharapkan
perubahan pola pikir masyarakat desa Kuta sehingga lebih produktif,
kreatif, inovatif dan mandiri sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya
melalui peningkatan pendapatan dari usaha produk diversifikasi dan
branding olahan pisang berbasisi less waste.
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B. METODE PELAKSANAAN

Lokasi pelaksanaan kegiatan PKM bertempat di Desa Kuta, Kecamatan
Kanatang Kabupaten Sumba Timur. Sasaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ialah kelompok Dasawisma Kapilit yang
terdiri dari 19 orang anggota. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam proses indentifikasi masalah sampai pada penyusunan
rencana kegiatan pemecahan permasalahan yang memungkinkan dialog
terbuka antara semua pihak sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan
dengan kondisi eksisting di lapangan (Shinta et al., 2024; Zulkifli et al.,
2025). Pendekatan tersebut diimplementasikan pada tahapan pelaksaanaan
pengabdian sebagai berikut:
1. Identifikasi Permasalahan

Tahapan pertama pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah identifikasi terhadap permasalahan prioritas yang dihadapi Mitra
melalui observasi dan wawancara lansung dengan Mitra, sehingga tim
penyusun bisa mendesain dan mempersiapkan IPTEK yang tepat untuk
membantu pemecahan permasalahan-permasalahan tersebut secara efektif
dan efisien.

2. Penyuluhan

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini penyuluhan dan edukasi
dilakukan melalui kegiatan penyuluhan kepada Mitra terkait permasalahan
yang mereka hadapi.

3. Pelatihan

a. Melakukan pelatihan dan penerapan teknologi secara langsung
kepada Mitra dalam melakukan diversifikasi produk olahan pisang
berbasis less waste antara lain keripik pisang, stik pisang dan keripik
batang pisang dengan berbagai varian rasa. Pelaksanaan pelatihan
juga disertai dengan pengenalan cara kerja (mekanisme) peralatan
produksi yang digunakan dalam proses pengolahan produk.

b. Melakukan pelatihan dan pendampingan branding dan pengemasan
pada produk hasil olahan. Pada pelatihan branding Mitra didampingi
untuk membuat merek dan logo yang menarik untuk produk olahan
pisang yang dihasilkan (Sinambela et al., 2025). Mitra juga didampingi
untuk mendesain dan membuat kemasan yang aman dan menarik
untuk produk mereka.

4. Evaluasi dan Pendampingan

Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan, dilakukan
kegiatan evaluasi untuk mengukur perubahan pemahaman dan
keterampilan mitra PKM. Proses evaluasi dilakukan dengan pengisian
kuesioner pre-test dan post-test pada setiap kegiatan, kemudian
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membandingkan hasilnya untuk melihat apakah ada perubahan tingkat
pemahaman mitra (Zulkifli et al., 2025). Dan untuk keberlanjutan program,
tim pengabdian akan melakukan pendampingan dan monitoring dengan
mengatur jadwal rutin selama waktu yang disepakati dengan Mitra dan juga
berkoordinasi dengan pihak pemerintah desa. Selama kunjungan ini, akan
dilakukan penilaian terhadap perkembangan usaha yang dijalankankan oleh
Mitra terutama pada aspek peningkatan produksi dan banyaknya penjualan
produk.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan judul Pemberdayaan Kelompok
Dasawisma Kapilit melalui Diversifikasi dan Branding Olahan Pisang
berbasis Less Waste di Desa Kuta meliputi 4 tahapan inti, yakni pesriapan,
kegiatan sosialisasi/penyuluhan, pelatihan dan evaluasi.
1. Persiapan

Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, tim melakukan serangkaian
persiapan yang sistematis agar program pemberdayaan kelompok
Dasawisma Kapilit dapat berjalan efektif dan sesuai tujuan. Tahapan ini
diawali dengan pelaksanaan koordinasi dengan aparat Desa Kuta dan
pengurus Dasawisma Kapilit untuk menyepakati jadwal pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Tim pengabdian menyusun materi penyuluhan dan
pelatihan, instrument evaluasi pretest dan postest, serta menyiapkan juga
administrasi kegiatan. Hasil yang diperoleh pada tahapan ini yaitu
tersedianya modul penyuluhan dan pelatihan, kuesioner pretest-postest, dan
kesiapan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kegiatan
pengabdian.

2. Sosialisasi Peluang Usaha dan Kewirausahaan

Fokus utama sosialisi ini terkait peluang usaha dan peningkatan ekonomi
melalui kewirausahaan berbasis potensi lokal. Kegiatan ini menekankan
poin utama dimana peserta diajak mengenali komoditas unggulan seperti
pisang, ubi, jagung, dan hasil pertanian lainnya yang berlimpah di Desa
Kuta. Materi yang diberikan menarik antusiasme peserta khususnya pada
saat penyampaian pentingnya kewirausahaan rumah tangga dimana usaha
kecil dapat dijalankan secara berkelompok maupun mandiri dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada (Matital et al., 2024; Ulum &
Sa’diyah, 2023). Peserta juga antusias berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan ketika diperkenalkan peluang usaha kewirausahaan berbagai
olahan komoditas lokal yang memiliki nilai jual lebih tinggi yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pemaparan Materi Sosialisasi Peluang Usaha
dan Kewirausahaan Potensi Komoditas Lokal

3. Pelatihan
a. Pelatihan Diversifikasi Olahan Pisang berbasis Less Waste
Kegiatan pelatihan diawali dengan penyerahan bantuan peralatan
pengolahan oleh Ketua Tim Pengabdian sebagai modal awal bagi
peserta dalam pengembangan usaha olahan aneka pisang.
Pelaksanaan pelatihan diselingi materi singkat mengenai konsep
diversifikasi produk serta pentingnya prinsip Jess waste dalam
pengolahan pangan. Peserta diajak memahami bagaimana
memanfaatkan pisang secara menyeluruh agar bernilai ekonomi dan
ramah lingkungan (Maharani et al., 2024; Siegers et al., 2023). Tim
Pengabdian melakukan demonstrasi pembuatan aneka olahan pisang
dimulai dari keripik pisang, stik pisang dan untuk penerapan /less
waste peserta juga diajarkan membuat keripik batang pisang aneka
rasa. Dalam tahapan ini peserta kemudian mempraktekkan proses
pengolahan didampingi tim pengabdian, seperti terlihat pada Gambar

Peserta pelatihan sangat antusias dalam kegiataan pelatihan yang
berlangsung seperti terlihat pada Gambar 2. Dengan adanya
pendampingan dari tim pengabdian membantu mengarahkan dan
menjawab setiap pertanyaan yang disampaikan peserta selama
kegiatan pelatihan berlangsung, sehingga peserta paham dan bisa
menghasilkan produk yang sesuai dengan target kegiatan. Pada tahap
akhir, peserta turut mencicipi produk hasil olahan yang dibuat, dan
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peserta pelatihan sangat puas dengan rasa dari keripik pisang, stik
pisang, dan keripik batang pisang yang mereka buat. Peserta
pelatihan berpendapat bahwa cara pembuatan olahan pisang tersebut
relatif mudah untuk dilakukan, sehingga sangat berpeluang untuk
mereka kembangkan usahanya secara berkelanjutan.
b. Pelatihan Branding dan Pengemasan Produk

Kegiatan ini diawali sosialisasi branding serta pengemasan produk
dimana peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya branding
dalam membangun identitas dan citra produk (Yuliana, et al, 2022).
Peserta diberikan pemahaman bahwa merek bukan hanya sekadar
logo, melainkan representasi kualitas dan kepercayaan yang dapat
meningkatkan daya saing produk (Ahsan et al.,, 2024). Pada sesi
pelatihan, anggota Dasawisma  Kapilit secara langsung
mempraktekkan pembuatan branding produk, mulai dari menentukan
nama merek, desain sederhana, hingga penerapannya pada kemasan.
Selain itu, dalam praktek pengemasan antusiasme peserta terlihat
pada saat menggunakan timbangan digital untuk memastikan
takaran yang seragam dan alat sealer untuk merekatkan plastik
kemasan sehingga produk lebih rapi, higienis, dan memiliki daya
simpan lebih lama. Akhir dari sesi kegiatan ini peserta menghasilkan
produk yang sudah memiliki branding dan dikemas dengan aman
seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Aneka Produk Olahan Pisang dalam Kemasan
Berlabel Hasil PKM di Dasawisma Kapilit

4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan pelaksanaan pretest dan postest di setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi (Tabel 1) menunjukkan
bahwa dengan dilaksanakannya rangkaian kegiatan pengabdian ini, terjadi
peningkatan soft skill dan hard skill dari mitra. Dari sisi soft skill yaitu
dengan adanya kegiatan sosialisasi, meningkatkan pemahaman mitra
terkait peluang usaha dan pengembangan kewirausahaan potensial lokal
meningkat dari 49% menjadi 87%. Sedangkan, dari sisi hard skill yang
diperoleh melalui kegiatan pelatihan yaitu peningkatan keterampilan
pengolahan komoditas pisang berbasis /ess waste dari 53% menjadi 95%, dan
peningkatan keterampilan branding dan pengemasan yang baik dari 46%
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menjadi 85%. Peningkatan ini membuktikan keberhasilan program
pengabdian yang dilaksanakan terhadap mitra di Desa Kuta. Keberhasilan
ini didukung oleh berbagai faktor, diantaranya kemantapan perencanaan
dan persiapan yang dilakukan tim pengabdian, antusiasme dan partisipasi
mitra pada setiap pelaksanaan tahapan kegiatan, dan adanya dukungan dari
pemerintah desa dalam memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tabel 1. Pengukuran Pretest dan Posttes Kegiatan Pengabdian pada Kelompok
Dasawisma Kapilit

Hasil

Indikator Pretest Posttest

Pengetahuan Meningkatnya pengetahuan m‘itra terkait
(Soft Skill) peluang wusaha dan kewirausahaan 49% 93%
komoditas potensial lokal
Meningkatnya  keterampilan  dalam
melakukan diversifikasi produk olahan

. . . . 53% 96%
. pisang (keripik pisang, stk pisang dan
Keterampilan . .
(Hard Skill) keripik batang pisang)
Meningkatnya keterampilan mitra dalam
melakukan branding dan pengemasan 46% 92%
produk

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program sosialisasi dan
pelatihan diversifikasi dan branding aneka olahan pisang di dasawisma
Kapilit desa Kuta berjalan dengan baik dan mampu memberikan dampak
positif nyata. Masyarakat tidak hanya mendapatkan pemahaman yang baik
terkait peluang usaha dan kewirausahaan potensi lokal, tetapi juga
memperoleh keterampilan praktis dalam diversifikasi aneka olahan pisang
yang memiliki nilai tambah ekonomi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan menjadi 93% terkait peluang usaha dan
kewirausahaan, serta peningkatan keterampilan menjadi 97% untuk
praktek pengolahan diversifikasi produk, teknik pengolahan higienis, 92%
terkait pengemasan dan strategi branding. Pengabdian 1ini juga
menghasilkan 3 produk olahan pisang yang sudah dikemas dengan branding
yang siap dipasarkan yaitu keripik pisang, stik pisang dan keripik batang
pisang aneka rasa. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan telah memberikan
dampak nyata dalam memperkuat kemampuan kelompok Dasawisma untuk
mengembangkan usaha olahan pisang berbasis Jless waste secara
berkelanjutan, sekaligus mendorong peningkatan nilai tambah dan daya
saing produk lokal.

Saran terhadap program ini yaitu perlu adanya pendampingan
berkelanjutan, khususnya dengan pelatihan lanjutan yaitu pemanfaatan
pemasaran digital agar produk dapat lebih kompetitif di pasar. Selain itu,
penting dilakukan upaya pengurusan legalitas produk serta menjalin
kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait (pemerintah desa, dinas UMKM,
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maupun pelaku usaha lokal) yang dapat mendukung perluasan jaringan
pemasaran serta akses permodalan, sehingga usaha olahan pisang
Dasawisma Kapilit dapat berkembang lebih luas, berdaya saing tinggi, dan
memberi kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
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